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DAFTAR ISTILAH 

AAC&U (Association of American Colleges and Universities): Organisasi 

asosiasi nasional di Amerika Serikat yang berfokus pada peningkatan kualitas, 

inklusivitas, dan relevansi pendidikan tinggi.  

ADM (PT Astra Daihatsu Motor): Perusahaan manufaktur otomotif terkemuka di 

Indonesia yang menjadi lokasi dan objek penelitian.  

Administrative Control (Pengendalian Administratif): Tingkatan dalam hierarki 

pengendalian risiko yang meminimalkan bahaya melalui kebijakan, prosedur kerja, 

pelatihan, SOP, rotasi kerja, dan penyediaan rambu Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3).  

Aiken’s V: Indeks statistik kuantitatif yang digunakan untuk mengukur tingkat 

validitas isi (content validity) suatu instrumen berdasarkan kesepakatan penilaian 

dari para ahli (expert judgment).  

APD (Alat Pelindung Diri) / PPE (Personal Protective Equipment): 

Perlengkapan wajib yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi tubuh dari 

risiko kecelakaan kerja sebagai lini pertahanan terakhir dalam hierarki 

pengendalian risiko.  

Basic Maintenance: Materi pelatihan kompetensi dasar pemeliharaan dan 

perawatan peralatan/mesin industri yang mengintegrasikan standar dan budaya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Body-Press: Divisi atau departemen produksi pada industri manufaktur otomotif 

yang bertugas melakukan pencetakan lembaran logam (stamping) menjadi 

komponen bodi kendaraan.  

Borg & Gall: Model penelitian dan pengembangan (Research and Development / 

R&D) sistematis yang terdiri dari 10 tahapan (disederhanakan menjadi 7 tahap pada 

penelitian ini) untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan/pelatihan.  
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C4 (Analisis / Analyzing): Level kognitif dalam Taksonomi Bloom Revisi yang 

mengukur kemampuan menguraikan informasi, mengidentifikasi hubungan 

antarkomponen, serta menemukan akar masalah (Root Cause Analysis).  

C5 (Evaluasi / Evaluating): Level kognitif dalam Taksonomi Bloom Revisi yang 

mengukur kemampuan membuat keputusan, penilaian, atau kritik logis berdasarkan 

kriteria dan standar tertentu (seperti SOP dan regulasi K3).  

C6 (Kreasi / Creating): Level kognitif tertinggi dalam Taksonomi Bloom Revisi 

yang dalam instrumen ini diorientasikan pada kemampuan merancang skema atau 

rekomendasi sistematis pencegahan kecelakaan kerja dan mitigasi anomali K3.  

Cronbach's Alpha: Koefisien reliabilitas statistik yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal suatu instrumen evaluasi (ekuivalen dengan rumus KR-20 

untuk data ber-skor dikotomis).  

Daya Beda (Item Discrimination Index): Indikator statistik yang menunjukkan 

kemampuan suatu butir soal dalam membedakan antara peserta tes kelompok 

berkemampuan tinggi (upper group) dan kelompok berkemampuan rendah (lower 

group).  

Diagnostic Tool: Alat ukur atau instrumen evaluasi kognitif yang digunakan untuk 

memetakan kesiapan, kekuatan, serta kelemahan kognitif teknisi sebelum 

mengikuti pelatihan lanjutan atau memasuki lini produksi.  

Distraktor / Pengecoh: Opsi jawaban tidak benar pada soal pilihan ganda yang 

dirancang secara logis untuk menguji ketelitian dan mengalihkan peserta yang 

belum menguasai konsep secara utuh.  

Downtime: Waktu henti atau periode ketika mesin/fasilitas produksi tidak 

beroperasi akibat timbulnya anomali, kerusakan (breakdown), atau proses 

pemeliharaan.  

Eliminasi (Elimination): Tingkatan tertinggi dan paling efektif dalam hierarki 

pengendalian risiko, yaitu menghilangkan sumber bahaya secara total dari 

lingkungan kerja.  
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Engineering Control (Rekayasa Teknik): Pengendalian risiko K3 melalui 

perancangan fisik atau isolasi peralatan untuk memisahkan pekerja dari bahaya 

(seperti pengaman mesin, interlock, dan light curtain).  

Expert Judgment: Proses validasi dan penilaian kualitatif maupun kuantitatif 

terhadap suatu produk atau instrumen yang dilakukan oleh para ahli/pakar di 

bidangnya.  

FST (Fundamental Safety Training): Program pelatihan keselamatan kerja 

mendasar yang wajib diikuti oleh teknisi untuk membangun kesadaran bahaya 

(hazard awareness) dan perilaku kerja aman di PT Astra Daihatsu Motor.  

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control): Metode 

sistematis dalam Sistem Manajemen K3 untuk mengidentifikasi bahaya, menilai 

tingkat risiko, dan menentukan langkah pengendalian risiko di area kerja.  

HMI (Human-Machine Interface): Perangkat antarmuka berupa layar visual yang 

menghubungkan teknisi/operator dengan sistem kontrol mesin manufaktur.  

HOTS (Higher Order Thinking Skills): Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

mencakup kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 

dalam pemecahan masalah teknis yang kompleks dan non-rutin.  

Human Error: Kesalahan manusia atau ketidaktepatan tindakan pekerja yang 

berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja atau kegagalan operasional mesin.  

Indeks Kesukaran (Item Difficulty Index / p): Proporsi peserta tes yang menjawab 

benar suatu butir soal, yang menunjukkan tingkat kemudahan atau kesulitan butir 

soal tersebut.  

K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja): Bidang ilmu dan penerapan praktis 

yang berfokus pada perlindungan keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan 

pekerja di lingkungan kerja.  
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KR-20 (Kuder-Richardson Formula 20): Rumus statistik yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas konsistensi internal instrumen tes dengan skor dikotomis 

(benar/salah).  

LOTS (Lower Order Thinking Skills): Keterampilan berpikir tingkat rendah yang 

berfokus pada kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan 

prosedur dasar/hafalan (C3).  

LOTO (Lockout / Tagout): Prosedur keselamatan khusus untuk mengisolasi dan 

mengunci sumber energi berbahaya pada mesin saat dilakukan pemeliharaan atau 

perbaikan guna mencegah mesin menyala secara tidak sengaja.  

Maintenance: Aktivitas pemeliharaan, perawatan, dan perbaikan peralatan, mesin, 

serta fasilitas produksi agar tetap berfungsi optimal, andal, dan aman.  

Mastery Learning: Konsep pembelajaran tuntas di mana peserta didik atau pekerja 

telah mencapai tingkat penguasaan kompetensi yang sangat tinggi terhadap suatu 

materi pelatihan.  

Paint-Assy (Painting-Assembling): Divisi atau departemen manufaktur otomotif 

yang bertanggung jawab atas proses pengecatan bodi (painting) dan perakitan 

komponen (assembling) kendaraan.  

PLC (Programmable Logic Controller): Komputer kontrol industri yang 

diprogram untuk mengendalikan otomatisasi proses produksi dan mesin-mesin 

pabrik.  

Point-Biserial Correlation (rpbi): Teknik korelasi statistik yang digunakan untuk 

menguji validitas empiris butir soal pilihan ganda dengan skor dikotomis (0 dan 1) 

terhadap skor total instrumen.  

Post-Test: Tes evaluasi yang diberikan setelah pelaksanaan program pelatihan 

untuk mengukur pencapaian kognitif dan tingkat penguasaan materi peserta.  
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Preventive Maintenance: Perawatan mesin terencana yang dilakukan secara 

berkala untuk mencegah timbulnya kerusakan yang tidak terduga (unexpected 

breakdown).  

Prior Knowledge: Pemahaman teoritis dan praktis dasar mengenai komponen, SOP 

keselamatan kerja, serta sistem mekanis digital yang telah dikuasai operator 

sebelum menjalani evaluasi. 

R&D (Research and Development): Metode penelitian yang digunakan untuk 

merancang, mengembangkan, memvalidasi, dan menguji keefektifan suatu produk 

tertentu (seperti instrumen tes).  

RAND Corporation: Lembaga riset nirlaba global asal Amerika Serikat yang 

melakukan analisis kebijakan publik dan kajian kebutuhan kompetensi tenaga kerja.  

RCA (Root Cause Analysis): Metode pemecahan masalah sistematis yang 

bertujuan untuk menemukan akar penyebab utama dari suatu kegagalan atau 

kerusakan mesin.  

Reliabilitas: Indikator yang menunjukkan tingkat konsistensi, keandalan, dan 

kestabilan hasil pengukuran suatu instrumen tes ketika diuji secara berulang atau 

pada kelompok yang setara.  

Reskilling: Proses pelatihan ulang untuk membekali tenaga kerja dengan 

keterampilan baru agar selaras dengan perubahan dan tuntutan teknologi industri 

modern.  

SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja): Bagian dari 

sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian 

risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang 

aman, efisien, dan produktif.  

SOP (Standard Operating Procedure): Dokumen petunjuk kerja terstandar yang 

memuat langkah-langkah wajib yang harus diikuti pekerja untuk menjalankan tugas 

secara konsisten, aman, dan efisien.  
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Substitusi (Substitution): Upaya pengendalian risiko K3 dengan cara mengganti 

bahan, proses, atau peralatan yang berbahaya dengan alternatif yang lebih aman.  

Taksonomi Bloom Revisi: Kerangka klasifikasi proses berpikir dan tujuan 

pendidikan yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001) yang membagi 

dimensi kognitif menjadi 6 level (C1 sampai C6).  

Troubleshooting: Proses sistematis dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

melacak sumber gangguan atau kerusakan pada sistem/mesin untuk menentukan 

langkah perbaikan.  

Validitas Empiris: Tingkat kevalidan suatu butir soal atau instrumen yang 

dibuktikan melalui pengujian kuantitatif berbasis data uji coba di lapangan.  

Validitas Isi (Content Validity): Sejauh mana butir-butir soal dalam instrumen 

mencakup seluruh domain materi dan indikator yang hendak diukur, berdasarkan 

penilaian pakar (expert judgment).  

WEF (World Economic Forum): Organisasi internasional yang berfokus pada 

kerja sama publik-swasta global dan secara rutin mempublikasikan laporan riset 

tren ketenagakerjaan dunia.  

Zero Accident: Target atau budaya keselamatan kerja industri yang bertujuan untuk 

meniadakan seluruh kecelakaan kerja (sebesar 0%) di lingkungan operasional 

pabrik. 
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES KOGNITIF FUNDAMENTAL 

SAFETY TRAINING BERBASIS HOTS UNTUK TEKNISI 

DI PT ASTRA DAIHATSU MOTOR 

Nicodemus Aryachristi Daud 

Aam Amaningsih Jumhur, Ph.D. dan Hari Din Nugraha, M.Pd. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen tes kognitif berbasis Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi Basic Maintenance program 

Fundamental Safety Training (FST) untuk teknisi PT Astra Daihatsu Motor 

(ADM), serta menguji kualitas terukurnya. Metode penelitian menggunakan 

Research and Development (R&D) model Borg dan Gall yang disederhanakan 

menjadi tujuh tahap. Instrumen dirancang berupa 30 butir soal pilihan ganda level 

C4, C5, dan C6 Taksonomi Anderson dan Krathwohl. Validasi isi melibatkan tiga 

ahli menggunakan indeks Aiken’s V, sedangkan uji coba empiris dilakukan pada 

52 teknisi maintenance. Hasil validasi isi menunjukkan seluruh butir valid (Aiken’s 

V = 0,72–1,00). Hasil uji empiris menunjukkan 26 dari 30 butir dinyatakan valid 

menggunakan Point-Biserial (4 butir dieliminasi), dengan reliabilitas KR-20 

sebesar 0,928 (kategori sangat tinggi). Dominasi tingkat kesukaran kategori mudah 

mencerminkan tingginya kompetensi dan pengalaman kerja teknisi, bukan 

kelemahan soal. Kesimpulannya, instrumen tes kognitif ini valid, reliabel, dan layak 

digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan berpikir tingkat tinggi teknisi di 

industri otomotif. 

 

Kata kunci: instrumen tes kognitif, higher order thinking skills, basic 

maintenance, teknisi industri, validitas dan reliabilitas. 
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DEVELOPMENT OF A HIGHER ORDER THINKING SKILLS-BASED 

COGNITIVE TEST INSTRUMENT ON BASIC MAINTENANCE MATERIAL 

FOR TECHNICIANS AT PT ASTRA DAIHATSU MOTOR 

 

Nicodemus Aryachristi Daud 

Aam Amaningsih Jumhur, Ph.D. and Hari Din Nugraha, M.Pd. 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a Higher Order Thinking Skills (HOTS)-based cognitive 

test instrument for the Basic Maintenance material within the Fundamental Safety 

Training (FST) program for technicians at PT Astra Daihatsu Motor (ADM), and 

to examine its psychometric properties. The research employed a simplified seven-

stage Borg and Gall Research and Development (R&D) model. The instrument 

comprises 30 multiple-choice items representing C4, C5, and C6 cognitive levels of 

the Anderson and Krathwohl taxonomy. Content validation involved three experts 

using the Aiken’s V index, while empirical testing involved 52 maintenance 

technicians. Content validation results showed all items were valid (Aiken’s V = 

0.72–1.00). Empirical testing revealed that 26 of 30 items were valid using Point-

Biserial correlation (4 items eliminated), with a high reliability coefficient (KR-20 

= 0.928). The dominance of easy items reflects the technicians' high competence 

and work experience rather than item construction weakness. In conclusion, the 

developed test instrument is valid, reliable, and suitable as an evaluation tool for 

measuring technicians' higher-order thinking skills in the automotive industry. 

 

Keywords: cognitive test instrument, higher order thinking skills, basic 

maintenance, industrial technician, validity and reliability. 

 


